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ABSTRAK 

 

[A] Yusuf Daniel (210202035) 

[B] Persepsi Anggota PUKAT KAJ Terhadap Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020 dalam 

Berbisnis 

[C] Vii + 134 halaman; 2023 

[D] Kata Kunci: Ajaran Sosial Gereja, Nilai, Transformasi Diri, Perubahan Struktural dan 

Pribadi 

[E] Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana pebisnis Katolik melakukan 

kegiatan bisnis. Anggota komunitas PUKAT KAJ dipilih sebagai obyek penelitian yang 

mewakili para pebisnis Katolik. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi melalui wawancara mendalam untuk mengetahui nilai 

apa saja yang menjadi keyakinan para pebisnis Katolik. Berdasarkan penelitian, 

terungkap bahwa para pebisnis Katolik sudah menghidupi cara berbisnis berlandaskan 

iman Katolik dengan mengacu pada visi dan misi komunitas PUKAT KAJ. Mereka 

melihat bersyukur, kejujuran, persahabatan, kerendahan hati, kepedulian terhadap 

sesama dan lingkungan sebagai nilai-nilai dalam berbisnis yang berlandaskan iman 

Katolik. Nilai-nilai tersebut dipertemukan dengan Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020 

yang merupakan bagian dari ajaran Gereja Katolik. Deklarasi tersebut memberikan 

afirmasi nilai dalam melakukan kegiatan berbisnis. Namun demikian, ada perbedaan 

penekanan dalam menghidupi nilai-nilai tersebut. Para pebisnis Katolik menekankan 

pelaksanaan nilai secara pribadi untuk menjadi pribadi Katolik yang baik. Sementara 

itu, Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020 menekankan pelaksanaan nilai secara 

struktural untuk mencapai masyarakat global yang adil. Deklarasi Ekonomi Fransiskus 

2020 perlu diaplikasikan kepada para pebisnis Katolik supaya dapat memberikan 

panduan dalam berbisnis secara Katolik. Pada akhirnya penulis merekomendasikan 

bahwa Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020 perlu diintegrasikan ke dalam visi misi 

PUKAT KAJ sebagian maupun menyeluruh sehingga para anggota PUKAT KAJ 

semakin memberikan dampak positif dalam berbisnis terhadap masyarakat.  

 

[F] 46 (Tahun 1991-2023) 

[G] Dr. Fransiskus Sule 
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BAB I: Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang  

Paus Fransiskus atas inisiatifnya sendiri mengundang ekonom dan wirausaha muda dari 

seluruh dunia pada tanggal 26-28 Maret 2020 di kota Asisi, Italia. Tujuan pertemuan tersebut 

adalah untuk membicarakan suatu ekonomi yang berbeda yaitu “ekonomi yang memberi 

kehidupan bukan membunuh, melibatkan bukan menyingkirkan, memanusiawikan 

bukannya merendahkan, dan peduli pada lingkungan bukan merusaknya.”1 Pertemuan 

tersebut dilakukan secara daring karena Covid-19. Pada akhir pertemuan Paus Fransiskus 

dan para peserta pertemuan mendeklarasikan komitmen bersama yang disebut Ekonomi 

Fransiskus yang dalam tulisan ini akan disebut Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020. 

Deklarasi Ekonomi Fransiskus 2020 ini disusun berdasarkan pemikiran Paus Fransiskus 

terhadap bidang ekonomi. Deklarasi ini merupakan harapan Paus Fransiskus yang 

menginginkan adanya kesepakatan bersama untuk mengubah dan juga memberi jiwa kepada 

ekonomi masa depan demi keberpihakkan kepada orang miskin dan lingkungan.2 Pada masa 

awal kepausannya, seruan atas perubahan ekonomi menjadi bagian penting dari harapan 

Paus Fransiskus. Dalam seruan apostolik Evangelii Gaudium, Paus Fransiskus menyatakan 

tidak kepada ekonomi pengucilan dan tidak setara yang semakin menyengsarakan orang 

miskin.3 

Dalam ensiklik Laudato Si, Paus Fransiskus juga memberikan pandangan permasalahan 

ekonomi yaitu hubungan antara pemeliharaan lingkungan yang berpengaruh pada keadilan 

bagi orang miskin dan penyelesaian akan persoalan struktural dalam ekonomi dunia perlu 

mendapat penyelesaian.4 Solusi atas permasalahan tersebut perlu didiskusikan secara 

bersama. Semua orang dipanggil untuk bersama-sama melihat kembali persoalan tersebut 

sehingga dapat ditemukan solusi atas permasalahan ekonomi. Solusi tersebut berasal dari 

para orang muda yang diyakini oleh Paus Fransiskus memiliki ide dan gagasan pembaharuan 

ekonomi yang peduli akan pribadi serta lingkungan.5 

 
1 Fransiskus, “Surat Undangan dan Ajakan Paus Fransiskus kepada Para Ekonom dan Wirausaha 

Muda di Seluruh Dunia”, Vatikan: 1 Mei 2019. dalam Dokumen Ekonomi Fransiskus, Dokpen KWI: 

Jakarta, 2020, hal 10. 
2 Fransiskus, “Surat Undangan dan Ajakan Paus Fransiskus”, hal 10. 
3 Evangelii Gaudiuum, art. 53. 
4 Fransiskus, “Surat Undangan dan Ajakan Paus Fransiskus”, hal 11. 
5 Fransiskus, “Surat Undangan dan Ajakan Paus Fransiskus”, hal 12. 
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Paus Fransiskus menamai pertemuan tersebut Ekonomi Fransiskus (Economy of 

Francesco). Fransiskus yang dimaksud adalah Santo Fransiskus Asisi. Santo Fransiskus 

Asisi dikenal sebagai seorang kudus yang setia menghidupi nilai-nilai Injil, terutama dalam 

perhatiannya kepada kaum miskin. Kesaksian hidup orang kudus ini memberikan inspirasi 

bagi para anggota yang hadir dalam pertemuan tersebut untuk membuat komitmen bersama 

dalam pembaharuan ekonomi.6 

Ada beberapa peneliti yang mendukung pandangan ekonomi dari Paus Fransiskus. 

diantaranya Martin Harun dan S, Stewart Braun7, yang mengatakan bahwa “Paus Fransiskus 

mengkritik rasionalisasi ekonomi yang dianut oleh neoliberalisme yang semakin dominan 

dan menyingkirkan pemikiran etis. Solusi atas masalah ekonomi tersebut perlu dilakukan 

secara praktis dan radikal.”8 Terdapat juga Galina Hale9, yang mengatakan bahwa “inisiatif 

Paus Fransiskus akan penyelesaian masalah ekonomi bertransformasi menjadi sebuah 

gerakan aksi nyata yang memberikan prinsip-prinsip dalam berkegiatan bisnis dan perlu 

disebarluaskan.”10 Sedangkan menurut Mario A. Maggioni dan Simona Beretta11, “Pada 

pertemuan Ekonomi Fransiskus terdapat suatu proses yang melebihi dari hanya sebuah 

kegiatan, melainkan adanya kesepakatan bersama untuk menghasilkan solusi masalah 

ekonomi yang terjadi.”12 

Selain adanya dukungan dari para peneliti atas Ekonomi Fransiskus, terdapat juga 

beberapa peneliti yang mengkritik pemikiran ekonomi dari Paus Fransiskus. 

Seorang profesor ekonomi bernama Robert M. Whaples13 dalam jurnalnya mengatakan, 

“Paus Fransiskus mengabaikan fakta-fakta positif baik yang terjadi misalnya penurunan 

kemiskinan berdasarkan angka-angka dan peningkatan kualitas lingkungan yang terjadi pada 

berbagai negara.”14 Selanjutnya kritikan atas Paus Fransiskus juga diungkapkan oleh 

Samuel Gregg15 seorang peneliti senior pada American Institute for Economic Research, 

 
6 Fransiskus, “Surat Undangan dan Ajakan Paus Fransiskus”, hal 14. 
7 Martin Harun dan S.Stewart Braun, “Ekonomi Ekologis Paus Fransiskus”, Jurnal Diskursus, 

vol. 19,  no. 1, April 2023, hal. 124-140. 
8 Martin Harun, “Ekonomi Ekologis Paus Fransiskus”, hal. 137. 
9 Galina Hale, “Economy of Francesco: From Initiative to Action”, Journal Rivista Internazionale 

di Scienze Sociali, no. 4, 2021, hal. 495-500. 
10 Galina Hale, “Economy of Francesco: From Initiative to Action”, hal. 499. 
11 Mario A. Maggioni dan Simona Beretta, “The Economy of Francesco: A Process More Than an 

Event”, Journal Rivista Internazionale di Scienze Sociali, 2021, no. 4, hal. 343-350. 
12 Mario A. Maggioni, “The Economy of Francesco: A Process More Than an Event”, hal. 347. 
13 Robert M. Whaples, “The Economics of Pope Francis: An Introduction”, Journal The Independent 

Review vol. 21, no. 3, 2017, hal. 325-343. 
14 Robert M. Whaples, “The Economics of Pope Francis: An Introduction”, hal. 341. 
15 Samuel Gregg, “Understanding Pope Francis: Argentina, Economic Failure, and the Teologia del 

Pueblo”, Journal The Independent Review, vol. 21, no. 3, 2017, hal. 361-374. 
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mengatakan bahwa “Pernyataan Paus Fransiskus mengenai masalah ekonomi membuat 

bingung banyak orang, karena berbagai pemikiran Paus Fransiskus mengenai ekonomi 

hanya disusun berdasarkan pengalaman di Argentina dan penekanan teologis tertentu tetapi 

diterapkan beliau secara universal.”16 Menambahkan kritikan terhadap Paus Fransiskus, 

Lawrence J. Mcquillan dan Hayeon Carol Park17 berbicara bahwa yang diserukan 

Paus Fransiskus adalah “Bentuk kapitalisme yang semakin tidak terkendali dan juga adanya 

pelemahan hak milik pribadi dan kebebasan ekonomi sehingga pihak swasta lebih sulit untuk 

melakukan pemberian amal.”18 

Berdasarkan penelitian tentang pemikiran ekonomi Paus Fransiskus terdapat adanya 

kesenjangan penelitian yang ditemukan. Hal ini menjadi peluang untuk melakukan 

penelitian baru yaitu metode tentang penerapan pemikiran ekonomi Paus Fransiskus dalam 

konteks lokal yaitu kepada para pelaku ekonomi di Keuskupan Agung Jakarta. Penulis 

melihat kesempatan untuk melakukan penelitian baru dengan melihat praktik bisnis yang 

dilakukan oleh pelaku ekonomi. Dalam hal ini, penulis memilih komunitas Profesional 

Usahawan Katolik Keuskupan Agung Jakarta (PUKAT KAJ) sebagai representasi 

komunitas yang beranggotakan pelaku ekonomi. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penulis akan berfokus pada kegiatan bisnis anggota PUKAT KAJ yang mengharapkan 

adanya panduan cara berbinis secara Katolik. Penulis menggunakan dokumen Deklarasi 

Ekonomi Fransiskus 2020 sebagai representasi panduan cara berbisnis secara Katolik yang 

merupakan hasil dari pemikiran Paus Fransiskus dan pertemuan Ekonomi Fransiskus tahun 

2020. Penulis meneliti hal ini untuk dapat mengaplikasikan nilai-nilai Ekonomi Fransiskus 

ke dalam visi misi PUKAT KAJ. 

 

 

 

 

 
16 Samuel Gregg, “Understanding Pope Francis: Argentina, Economic Failure, and the Teologia del 

Pueblo”, hal. 372. 
17 Lawrence J. Mcquillan dan Hayeon Carol Park, “Pope Francis, Capitalism, and Private Charitable 

Giving”, Journal The Independent Review, vol. 21, no. 3, 2017, hal. 419-441. 
18 Lawrence J. Mcquillan, “Pope Francis, Capitalism, and Private Charitable Giving”, hal. 436. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan  kesenjangan penelitian  tersebut di atas penulis dalam 

melakukan penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana anggota PUKAT KAJ menjalankan kegiatan bisnis atau usaha mereka 

dalam terang iman Katolik? 

2. Bagaimana tanggapan anggota PUKAT KAJ terhadap nilai-nilai 

Ekonomi Fransiskus sebagaimana yang termaktub dalam deklarasi pertemuan 

anggota Ekonomi Fransiskus? 

3. Apakah nilai Deklarasi Ekonomi Fransiskus dapat diintegrasikan ke dalam 

visi misi PUKAT KAJ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan cara berbisnis para anggota PUKAT KAJ dalam terang iman Katolik. 

2. Mendapatkan tanggapan anggota PUKAT KAJ terhadap nilai-nilai Ekonomi 

Fransiskus sesuai yang termaktub dalam hasil pertemuan anggota Ekonomi 

Fransiskus bersama Paus Fransiskus. 

3. Melihat peluang untuk mengintegrasikan Deklarasi Ekonomi Fransiskus ke dalam 

visi misi PUKAT KAJ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis adalah mengkontekstualkan nilai-nilai 

Ekonomi Fransiskus dalam konteks lokal yaitu dalam lingkungan Keuskupan Agung 

Jakarta. Manfaat berikutnya adalah memberikan rekomendasi kepada komunitas PUKAT 

KAJ untuk mengintegrasikan Ekonomi Fransiskus ke dalam visi-misi dari komunitas 

PUKAT KAJ, sehingga semakin selaras dengan gerak gereja universal dalam perhatiannya 

pada bidang ekonomi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi wujud nyata cita-cita dari Arah 

Dasar tahun 2022-2026 Keuskupan Agung Jakarta pada tahun ketiga yaitu kesejahteraan 

bersama. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Tesis ini dibagi menjadi lima bab. Secara umum lima bab tersebut dapat digambarkan 

dengan struktur sebagai berikut, 

Bab I  : Pendahuluan 

Bab II  : Tinjauan Teoritis 

Bab III  : Metode Penelitian 

Bab IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab V  : Kesimpulan dan Saran 

Bab pertama berisi pendahuluan dengan di dalamnya latar belakang, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tesis.  

Bab kedua memberikan tinjauan teoritis untuk memberikan pendasaran atas rumusan 

masalah yang diutarakan oleh penulis pada bab pertama. Dalam bab kedua ini penulis 

memberikan arti beberapa istilah yaitu istilah-istilah yang terdapat dalam rumusan masalah, 

dalam bidang ekonomi, dan dalam dokumen Ekonomi Fransiskus. 

Bab ketiga menjelaskan secara rinci metodologi penelitian yang digunakan dan daftar 

pertanyaan yang akan diajukan kepada para anggota PUKAT KAJ.  

Bab keempat akan menyampaikan hasil penelitian lapangan yang dilakukan kepada para 

anggota PUKAT KAJ, dimulai dari latar belakang data yang didapat penulis hingga hasil 

dari setiap pertanyaan yang diajukan penulis sehingga dapat menjawab rumusan masalah 

yang terdapat pada bab pertama. Dalam bab keempat ini, penulis juga menyampaikan 

refleksi teologis dan tanggapan penulis atas hasil penelitian lapangan pada bagian 

pembahasan.   

Bab kelima, penulis akan menyampaikan kesimpulan, saran, serta keterbatasan dalam 

penelitian yang dapat diutarakan penulis atas penulisan tesis ini. 
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